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Abstrak  

Parkir adalah keadaan ketika suatu kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk sementara waktu di tempat yang 

diperbolehkan. Sedangkan, parkir liar merupakana keadaan kendaraan yang berhenti untuk sementara waktu di lokasi yang 

tidak diperbolehkan sehingga menganggu ketertiban dan kelancaran lalu lintas. Teras Samarinda merupakan ruang publik 

yang saat ini menjadi tempat utuk beraktivitas bagi masyarakat Samarinda. Namun, keindahan Teras Samarinda kerap 

terganggu oleh keberadaan parkir liar yang memanfaatkan area yang tidak diperuntukkan sebagai tempat parkir. Selain itu, 

keberadaan parkir liar juga disertai dengan adanya pungutan biaya oleh oknum yang tidak memiliki izin. Penelitian ini 

bertujuan untuk merumuskan strategi dalam penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarindda, serta mengidentifikasi 

faktor penghambatnya. Penelitian ini menggunakan pendeketan deskriptif kualitatif dengan melakukan wawancara, 

observasi lapangan, dan dokumentasi. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data menggunakan metode Analisis 

SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Analisis data dilakukkan melalui perhitungan IFAS dan EFAS, 

pemetaan diagram SWOT, serta menyusun matriks strategi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dinas Perhubungan 

memiliki kekuatan dalam penertiban parkir di Kawasan Teras Samarinda, seperti adanya dasar hukum melalui Perda Kota 

Samarinda Nomor 5 Tahun 2015, tersedianya fasilitas pengaduan, adanya sarana pendukung, kegiatan patroli dan program 

pembinaan juru parkir. Namun, terdapat juga kelemahannya seperti, lemahnya pengawasan, belum optimalnya kegiatan 

patroli, lemahnya penerapan sanksi dan adanya keterbatasan kewenangan.  

Kata kunci: Parkir Liar, Penertiban, Dinas Perhubungan, Analisis SWOT, Teras Samarinda. 

1. Latar Belakang 

Parkir merupakan salah satu aspek penting yang sampai saat ini perlu menjadi perhatian utama. Parkir 

memiliki peran dalam sistem transportasi yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan sementara kendaraan, 

baik untuk keperluan pribadi maupun umum. Ketersediaan lahan parkir yang memadai merupakan elemen 

penting dalam menjaga ketertiban lalu lintas serta memberikan kenyamanan bagi para pengguna jalan. Namun, 

hingga saat ini permasalahan parkir masih menjadi tantangan di berbagai wilayah, khususnya kawasan perkotaan 

dengan mobilitas yang tinggi. Permasalahan utama dalam sistem parkir ialah keterbatasan lahan parkir yang 

tidak sebanding dengan jumlah kendaraan yang terus meningkat. Kondisi ini seringkali menyebabkan 

pengendara memilih untuk memarkirkan kendaraannya di tempat yang tidak resmi, seperti di bahu jalan, trotoar, 

atau area terlarang lainnya. Fenomena ini dikenal sebagai parkir liar, yang mana hal ini tidak hanya menghambat 

kelancaran arus lalu lintas, tetapi juga berpotensi menimbulkan konflik sosial dan mengurangi pendapatan 

daerah (Sandra, 2020). 

Keberadaan praktik parkir liar tersebut berdampak langsung pada tidak optimalnya pemungutan retribusi 

parkir yang seharusnya menjadi salah satu sumber pendapatan daerah. Diketahui saat ini, potensi penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor retribusi parkir di Kota Samarinda sesungguhnya cukup tinggi, yakni 

diperkirakan mencapai Rp 5 miliar per tahun. Angka tersebut mencerminkan peluang besar bagi peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) apabila seluruh lokasi parkir dapat dikelola secara efektif oleh pemerintah. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, maka jumlah kendaraan di suatu wilayah juga mengalami 

peningkatan. Menurut data dari Korlantas Polri yang dikutip oleh (CNN INDONESIA, 2024), menyebutkan 

bahwa total populasi kendaraan di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 164 juta unit kendaraan. Hal ini 

menunjukkan bahwa mobilitas masyarakat semakin tinggi yang menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan 

lahan parkir yang memadai terutama di pusat-pusat aktivitas seperti kawasan bisnis, perkantoran, pusat 

perbelanjaan, dan destinasi wisata. Berdasarkan data dari Korlantas Polri menyebutkan bahwa Kalimantan 
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mengalami pertumbuhan jumlah kendaraan sebesar 12 juta unit atau sekitar 7,36 persen (CNN INDONESIA, 

2024). 

Samarinda yang merupakan Ibu Kota provinsi Kalimantan Timur, masih menghadapi permasalahan terkait 

perparkiran yang tercatat dalam Rencana Strategi Dinas Perhububungan Kota Samarinda Tahun 2021-2026, 

tercatat beberapa permasalah perparkiran diantaranya seperti belum optimalnya pembinaan kepada juru parkir 

sehingga sisi pelayanan dan PAD belum sesuai dengan hasil yang diharapkan, perbandingan juru parkir dan 

wilayah yang tidak sebanding, kurangnya pengawasan pada area yang sering dijadikan sebagai lokasi parkir liar 

serta terbatasnya ketersediaan kantong parkir yang mendorong marakya praktik parkir liar. Berdasarkan data 

BPS Kota Samarinda tahun 2024, jumlah penduduk di Kota Samarinda mencapai sekitar 868,5 ribu jiwa. 

Sementara itu, data Electronic Registration and Identification (ERI) Korps Lalu Lintas Polri (Korlantas Polri), 

menunjukkan bahwa jumlah kendaraan bermotor di Kota Samarinda sebanyak 866,89 ribu unit. Gambaran lebih 

rinci mengenai jumlah dan jenis kendaraan yang beroperasi di Kota Samarinda dapat dilihat pada data berikut. 

(Databoks, 2025). 

Tabel 1. 1 Jumlah Kendaraan di Kota Samarinda 

Jenis Kendaraan Jumlah (unit) 

Kendaraan bermotor 866,89 unit 

Mobil penumpang 103.75 unit 

Mobil bermuatan 61.89 unit 

 

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025. 

Berdasarkan tabel 1.1, diketahui bahwa kendaraan bermotor berjumal 866,89 ribu unit, sedangkan 

kendaraan mobil penumpang berjumlah 103.75 ribu unit, dan mobil bermuatan memiliki jumlah 61.89 ribu unit. 

Ketimpangan antara tingginya kepadatan lalu lintas dan terbatasnya ketersediaan lahan parkir menyebabkan 

meningkatnya praktik parkir liar di berbagai lokasi strategis di Kota Samarinda. Salah satu lokasi yang saat ini 

masih di temukan praktik parkir liar ialah Kawasan Teras Samarinda. Teras Samarinda merupakan salah satu 

ruang publik di Kota Samarinda yang menjadi tempat berkumpulnya masyarakat, baik untuk rekreasi, kuliner, 

maupun aktivitas sosial lainnya. Lokasi ini biasanya ramai di kunjungi, terutama pada sore hari hingga malam 

hari. Berdasarkan pengamatan di lapangan yang terlansir dalam media berita (Niaga Asia, 2025), menyebutkan 

bahwa jumlah pengunjung Teras Samarinda diperkirakan hampir mencapai 1.000 orang per harinya. Jumlah 

pengunjung pun bersifat bervariasi, cenderung lebih ramai pada akhir pekan, hari libur nasional, dan terutama 

saat libur lebaran. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Perumda Varia Niaga Samarinda, rata-rata jumlah pengunjung pengguna 

motor dan mobil di Teras Samarinda pada tahun 2024 (November-Desember) sebanyak 25.016 kendaraan, dan 

rata-rata jumlah pada tahun 2025 (Januari-September) sebanyak 15.188 kendaraan. Sebagaimana digambarkan 

dalam diagram tersebut. 

Tabel 1. 2 Jumlah Kendaraan Parkir Teras Samarinda Tahun 2025 

 

Sumber : Diolah penulis, 2025. 
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Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa aktivitas kunjungan di Kawasan Teras Samarinda 

cukup tinggi sehingga kebutuhan akan lahan parkir juga semakin besar. Tingginyaa kebutuhan lahan parkir di 

Teras Samarinda telah menjadikan sektor parkir sebagai bisnis yang dikelola, tidak hanya oleh pemerintah kota, 

tetapi juga oleh sejumlah oknum yang menjalankan praktik parkir liar. Terdapat beberapa kendala pada lahan 

parkir resmi yang ada, yaitu letaknya yang lumayan jauh dari Teras Samarinda dan akses jalan yang kurang 

memadai. Oleh karena itu, ada peluang timbulnya parkir liar di beberapa titik dekat dengan Teras Samarinda, 

sehingga pengunjung lebih memilih untuk parkir di tempat tersebut. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya 

penertiban melalui strategi yang terencana dan sistematis agar dapat ditangani dengan optimal. Penanganan 

dalam konteks ini mencakup serangkaian proses, cara, atau langkah strategis yang dirancang untuk mengatasi 

permasalahan parkir secara efektif dengan melihat kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang ada. 

Gambar 1. 1 Lokasi Parkir Liar di Lahan Parkir Indomaret 

 

Sumber : Dokumentasi observasi, (2025). 

Pada gambar 1.1, menunjukkan kondisi area di depan sebuah minimarket (Indomaret) yang dipenuhi oleh 

kendaraan bermotor, terutama sepeda motor. Lokasi ini merupakan lokasi yang seharusnya digunakan oleh para 

pengunjung Indomaret, namun lokasi ini juga digunakan oleh pengunjung Teras Samarinda yang dijadikan 

sebagai lahan parkir liar. 

Gambar 1. 2 Lokasi Parkir Liar di Jalan Gunung Semeru 

 

 

Sumber : Dokumentasi observasi, (2025). 

Berdasarkan gambar 1.2, diketahui bahwa terdapat praktik parkir liar yang berada di jalan Gunung 

Semeru. Keberadaan praktik parkir liar di beberapa titik dekat Teras Samarinda menimbulkan berbagai dampak 

negatif, diantaranya kemacetan lalu lintas akibat badan jalan yang menyempit karena digunakan untuk parkir 

sembarangan, mengganggu kelancaran aktivitas jalan raya, mengurangi risiko keamanan pengunjung Teras 

Samarinda karena posisi parkir liar berada di seberang jalan dan tarif parkir yang diberlakukan tidak rasional 
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yakni mencapai sebesar Rp. 10.000 (Kaltim Etam, 2025). Selain itu, adanya parkir liar juga dapat menimbulkan 

konflik sosial dan mengurangi penerimaan retribusi parkir yang seharusnya masuk ke kas daerah. (Nurmagfirah, 

2019). 

Gambar 1. 3 Wawancara Kepala Dinas Perhubungan Kota Samarinda 

 

Sumber : https:/rri.co.id, diakses 11 Juni 2025. 

Berdasarkan gambar 1.3, Kepala Dishub Kota Samarinda, menerangkan bahwa Dinas Perhubungan 

(Dishub) Samarinda kembali melakukan penertiban parkir liar di kawasan Teras Samarinda pada Minggu 

malam, pada tanggal 02 Februari 2025. Penertiban ini merupakan upaya rutin yang dilakukan, termasuk pada 

malam hari, guna menciptakan ketertiban lalu lintas di sekitar kawasan tersebut. Razia penertiban ini 

dilaksanakan bekerja sama dengan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) dan pihak Kepolisian setempat untuk 

memastikan kegiatan berjalan efektif dan sesuai peraturan (Darmila, 2025). Hal ini merupakan salah satu upaya 

oleh Dinas Perhubungan Kota Samarinda dalam menertibkan parkir liar dan lalu lintas. 

Namun, upaya yang dilakukan masih belum mendapatkan hasil yang optimal. Hal ini disebabkan karena 

masih terdapat sejumlah oknum juru parkir liar yang tidak mematuhi peraturan daerah yang telah ditetapkan. 

Kondisi ini pun diperburuk oleh sikap sebagian masyarakat yang cenderung masih memilih parkir di tempat 

yang tidak resmi. Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Daerah Koata Samarinda Nomor 5 Tahun 2015 pasal 

50 ayat (1) yang menyebutkan “setiap orang atau badan dilarang menyelenggarakan pengelolaan parkir tanpa 

izin berada di depan komplek/gang, rumah/toko, kantor pemerintah atau swasta, dan tempat ibadah keagamaan 

yang menutup akses jalan terhadapnya dan atau disertai dengan tindakan ancaman/ intimidasi sehingga 

mengakibatkan keresahan warga.” 

Sebagai bentuk implementasi dari Peraturan Daerah Kota Samarinda, Peraturan Wali Kota Samarinda 

Nomor 15 Tahun 2017 berperan sebagai pedoman operasional dalam penyelenggaraan sistem perparkiran. 

Peraturan ini merinci prosedur pelaksanaan parkir, penetapan lokasi parkir yang resmi, serta sistem pengawasan 

dan penanganan terhadap pelanggaran, termasuk praktik parkir liar. Dengan adanya Perwali ini, Dinas 

Perhubungan Kota Samarinda memperoleh dasar hukum yang kokoh untuk melakukan penertiban terhadap juru 

parkir, melakukan evaluasi serta penataan kembali titik-titik parkir, dan meminimalisasikan potensi kebocoraan 

dalam retribusi parkir. Regulasi yang terencana dan menyeluruh ini diharapkan mampu menciptakan tata kelola 

parkir yang lebih efektif, khususnya di kawasan Teras Samarinda. Penelitian terkait permasalahan parkir liar 

sebelumnya telah dilakukan oleh Nurmaghfirah pada tahun 2019 yang berjudul “Strategi Dinas Perhubungan 

Kota Samarinda dalam Menangani Juru Parkir Liar Di Kota Samarinda”. 

Pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa permasalahan parkir liar di kota Samarinda dipicu oleh 

tingginya kebutuhan lahan parkir yang tidak sebanding dengan ketersediaan fasilitas resmi. Kondisi ini 

mendorong munculnya juru parkir liar yang tidak memiliki izin resmi serta beroperasi di luar titik parkir yang 
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telah ditetapkan oleh pemerintah. Dinas perhubungan Kota Samarinda telah melakukan berbagai upaya, di 

antaranya pendataan dan penataan parkir, perekrutan juru parkir liar menjadi juru parkir binaan, pembinaan serta 

penyuluhan, hingga pengawasan dan monitoring. Namun, strategi tersebut belum berjalan optimal karena masih 

dihadapkan pada sejumlah kendala, seperti kurangnya kepedulian juru parkir, keterbatasan anggaran, minimnya 

jumlah petugas patroli, belum optimalnya kegiatan pembinaan, serta sarana dan prasarana yang belum memadai, 

ditambah dengan rendahnya partisipasi masyarakat dalam mematuhi aturan. Meski telah terdapat penelitian 

mengenai upaya penertiban parkir liar, masih ditemukan kekurangan, terutama terkait belum optimalnya strategi 

yang dijalankan oleh instansi terkait dalam menghadapi berbagai tantangan di lapangan. Hal ini khususnya 

terlihat dalam konteks penanganan parkir liar di Kawasan Teras Samarinda, yang merupakan salah satu titik 

strategis. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melengkapi kekosongan tersebut dengan fokus pada 

strategi penertiban parkir liar oleh Dinas Perhubungan Kota Samarinda. Untuk menganalisis, penelitian ini 

menggunakan teori Analisis SWOT. Teori ini menekankan bahwa keberhasilan suatu kebijakan atau strategi 

dapat dilihat dari empat aspek utama, yaitu kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang 

(opportunities), ancaman (threats). Melalui analisis ini, dapat diketahui faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi pelaksanaan kebijakan serta strategi yang tepat dalam mengoptimalkan fungsi bidang lalu lintas 

jalan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berupaya memahami fenomena penertiban parkir liar secara mendalam berdasarkan kondisi nyata di lapangan. 

Penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian 

sebagaimana adanya, sehingga data yang diperoleh tidak hanya berupa angka, tetapi juga uraian mengenai 

situasi, tindakan, kendala, serta strategi yang dijalankan oleh Dinas Perhubungan Kota Samarinda dalam 

menertibkan parkir liar di Kawasan Teras Samarinda. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menafsirkan 

informasi dari informan, hasil observasi, dan dokumen pendukung secara lebih fleksibel sesuai konteks sosial 

yang diteliti. 

Definisi konsepsional dalam penelitian ini diarahkan pada strategi Dinas Perhubungan Kota Samarinda 

dalam penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarinda. Strategi tersebut dimaknai sebagai serangkaian 

rencana dan tindakan terstruktur yang dirancang untuk menertibkan sistem perparkiran secara optimal. Penelitian 

ini menggunakan teori Analisis SWOT yang menekankan pada empat unsur utama, yaitu kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman. Melalui konsep tersebut, penelitian berusaha melihat bagaimana Dinas Perhubungan 

memanfaatkan kekuatan yang dimiliki, mengatasi kelemahan internal, mengambil peluang dari lingkungan 

eksternal, serta menghadapi ancaman yang dapat menghambat pelaksanaan penertiban parkir liar. 

Fokus penelitian ini mencakup dua hal utama. Pertama, mengidentifikasi strategi penertiban parkir liar oleh 

Dinas Perhubungan Kota Samarinda di Kawasan Teras Samarinda dengan menggunakan indikator Analisis 

SWOT, yaitu strengths, weaknesses, opportunities, dan threats. Kedua, mengidentifikasi faktor penghambat yang 

dihadapi dalam penerapan strategi penertiban parkir liar di kawasan tersebut. Fokus ini digunakan agar penelitian 

tetap terarah dan sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan. Sumber data dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari sumber asli melalui wawancara dan 

pengamatan lapangan. Penentuan sumber data primer dilakukan melalui key informan dan informan. Key 

informan ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Key informan dalam penelitian ini adalah Kepala Bidang Lalu 

Lintas dan Jalan Dinas Perhubungan Kota Samarinda. Sementara itu, informan diperoleh melalui teknik 

snowball sampling, yaitu teknik penentuan informan secara berantai berdasarkan rekomendasi informan 

sebelumnya. Informan penelitian meliputi pihak Dinas Perhubungan, Satuan Polisi Pamong Praja, penanggung 

jawab Varia Niaga sebagai pengelola parkir resmi Teras Samarinda, juru parkir liar, dan masyarakat. Data 

sekunder diperoleh dari dokumen yang sudah tersedia, seperti Rencana Strategis Dinas Perhubungan Kota 

Samarinda Tahun 2021–2026, laporan resmi, peraturan, literatur, serta sumber lain yang relevan dengan 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan 

dengan mengamati langsung kondisi parkir liar di Kawasan Teras Samarinda. Wawancara dilakukan melalui 

proses tanya jawab dengan key informan dan informan untuk memperoleh informasi mengenai strategi, 

hambatan, dan pelaksanaan penertiban. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui arsip, foto, 

laporan, peraturan, kebijakan, serta dokumen lain yang berkaitan dengan masalah parkir liar. Teknik analisis data 
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dalam penelitian ini menggunakan Analisis SWOT. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dianalisis untuk mengidentifikasi faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan, serta faktor 

eksternal berupa peluang dan ancaman. Selanjutnya dilakukan perhitungan IFAS dan EFAS untuk memberikan 

bobot, rating, dan skor pada masing-masing faktor. Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menentukan 

posisi strategi melalui diagram SWOT. Setelah posisi strategi diketahui, peneliti menyusun matriks SWOT yang 

menghasilkan alternatif strategi SO, WO, ST, dan WT. Strategi SO digunakan untuk memanfaatkan kekuatan 

dalam meraih peluang, strategi WO untuk mengurangi kelemahan dengan memanfaatkan peluang, strategi ST 

untuk menggunakan kekuatan dalam menghadapi ancaman, dan strategi WT untuk mengurangi kelemahan 

sekaligus menghindari ancaman. 

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan triangulasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data dari berbagai informan dan dokumen. Triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi waktu digunakan untuk melihat konsistensi data pada 

waktu pengumpulan yang berbeda. Dengan cara tersebut, data penelitian diharapkan valid, dapat dipercaya, dan 

sesuai dengan realitas di lapangan. Dengan demikian, metode penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai cara 

mengumpulkan data, tetapi juga sebagai kerangka untuk memahami masalah parkir liar secara menyeluruh. 

Setiap tahapan penelitian diarahkan untuk menemukan strategi yang paling sesuai dengan kondisi Dinas 

Perhubungan, karakteristik Kawasan Teras Samarinda, serta perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam praktik 

parkir. Hasil analisis kemudian menjadi dasar dalam merumuskan penertiban yang lebih terarah, realistis, dan 

dapat diterapkan. Selain itu, metode ini membantu peneliti menjelaskan hubungan antara kondisi internal, 

tekanan eksternal, hambatan pelaksanaan, dan pilihan strategi penertiban parkir liar secara sistematis sesuai 

kebutuhan penelitian di lapangan langsung. 

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan 

landasan fokus penelitian Analisis SWOT. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling terhadap informan di Dinas Perhubungan Kota Samarinda. Seluruh informan tersebut 

berhasil diwawancarai secara mendalam selama proses penelitian berlangsung melalui wawancara kemudian 

dilengkapi dengan data hasil observasi yang dilaksanakan pada rentang waktu bulan November 2025 hingga 

Februari 2026. Guna memperkuat dan memvalidasi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi, peneliti 

juga melakukakn penelusuran terhadap berbagai dokumen dan arsip yang relevan. Pendekatan analisis SWOT 

dinilai relevan karena mampu memberikan gambaran yang komperhensif mengenai kondisi aktual pada suatu 

organisasi dan lingkungan sekitarnya, sehingga dapat digunakan untuk menilai efektivitas pelaksanaan 

penertiban parkir liar serta merumuskan strategi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarinda menjadi persoalan 

yang perlu ditangani melalui strategi terencana, karena kawasan tersebut merupakan ruang publik dengan 

intensitas pengunjung cukup tinggi. Teras Samarinda digunakan masyarakat untuk rekreasi, berkumpul, dan 

melakukan aktivitas sosial, sehingga kebutuhan parkir meningkat. Kondisi ini membuka peluang munculnya 

parkir liar di titik yang lebih dekat dengan kawasan utama, seperti area sekitar minimarket dan Jalan Gunung 

Semeru. Parkir liar terjadi karena sebagian pengunjung merasa lokasi parkir resmi kurang dekat dan akses 

menuju area parkir belum sepenuhnya nyaman. Akibatnya, kendaraan diparkir pada tempat yang tidak 

diperuntukkan sebagai area parkir. Temuan ini memperlihatkan bahwa masalah parkir liar tidak hanya berkaitan 

dengan ketertiban lalu lintas, tetapi juga menyangkut kenyamanan ruang publik, keamanan pengunjung, potensi 

konflik sosial, dan kebocoran retribusi daerah. 

Berdasarkan hasil penelitian, Dinas Perhubungan Kota Samarinda memiliki sejumlah kekuatan dalam 

melakukan penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarinda. Kekuatan utama terdapat pada adanya dasar 

hukum yang jelas melalui Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 5 Tahun 2015 tentang Penataan dan 

Pengelolaan Parkir. Regulasi ini memberi pijakan bagi Dinas Perhubungan untuk melakukan penertiban terhadap 

parkir tanpa izin. Selain itu, terdapat fasilitas pengaduan yang dapat digunakan masyarakat untuk melaporkan 

pelanggaran parkir. Fasilitas ini menjadi alat penting untuk membantu pengawasan, karena petugas tidak selalu 

berada di seluruh titik rawan parkir liar. Kekuatan lainnya terlihat dari tersedianya sarana pendukung, seperti alat 

penertiban, mobil derek, dan papan informasi. Dinas Perhubungan juga telah melakukan kegiatan patroli dan 

penertiban, termasuk kerja sama dengan Satpol PP dan kepolisian. Program pembinaan dan penataan juru parkir 

turut menjadi kekuatan karena dapat mengarahkan sebagian pelaku parkir agar masuk dalam sistem yang lebih 

tertib dan resmi. 
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Meskipun memiliki kekuatan, hasil penelitian juga menemukan beberapa kelemahan internal. Kelemahan 

tersebut antara lain lemahnya pengawasan terhadap titik rawan parkir liar, belum optimalnya kegiatan patroli, 

lemahnya penerapan sanksi, keterbatasan sarana operasional, serta keterbatasan kewenangan Dinas Perhubungan 

dalam melakukan tindakan tertentu di lapangan. Pengawasan belum berjalan maksimal karena parkir liar masih 

dapat kembali muncul setelah penertiban dilakukan. Kegiatan patroli memang sudah dilaksanakan, tetapi belum 

sepenuhnya mampu menutup peluang oknum juru parkir liar untuk kembali beroperasi. Lemahnya penerapan 

sanksi juga membuat efek jera belum terbentuk secara kuat. Selain itu, keterbatasan kewenangan membuat Dinas 

Perhubungan tetap membutuhkan dukungan instansi lain, terutama saat berpotensi menimbulkan konflik. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa penertiban parkir liar tidak cukup hanya dilakukan melalui tindakan sesaat, 

tetapi membutuhkan pengawasan berulang, koordinasi lintas instansi, dan konsistensi kebijakan. 

Dari sisi lingkungan eksternal, hasil penelitian menunjukkan adanya peluang yang dapat dimanfaatkan 

Dinas Perhubungan dalam memperkuat penertiban parkir liar. Peluang tersebut meliputi sinergi antarinstansi, 

partisipasi masyarakat, kegiatan sosialisasi, penyediaan kantong parkir resmi, dan pemanfaatan teknologi CCTV. 

Sinergi antarinstansi menjadi peluang penting karena penertiban parkir liar tidak hanya menjadi tanggung jawab 

Dinas Perhubungan, tetapi juga membutuhkan dukungan Satpol PP, kepolisian, pengelola kawasan, dan pihak 

terkait lainnya. Partisipasi masyarakat juga dapat membantu pengawasan, melalui pelaporan praktik parkir liar. 

Kegiatan sosialisasi melalui papan informasi menjadi peluang untuk membangun kesadaran agar pengunjung 

menggunakan parkir resmi. Penyediaan kantong parkir resmi juga menjadi peluang besar, terutama jika 

didukung akses yang lebih nyaman. Pemanfaatan CCTV dapat memperkuat pengawasan secara real time, 

sehingga titik rawan dapat lebih cepat dipantau. 

Namun, hasil penelitian juga menemukan sejumlah ancaman yang memengaruhi keberhasilan penertiban 

parkir liar. Ancaman tersebut meliputi jarak lokasi parkir resmi yang dianggap jauh, rendahnya kesadaran 

masyarakat, potensi konflik sosial, keterbatasan tata ruang Teras Samarinda, dan tingginya intensitas 

pengunjung. Jarak parkir resmi yang kurang dekat membuat sebagian pengunjung lebih memilih parkir liar 

karena dianggap lebih praktis. Rendahnya kesadaran masyarakat juga menjadi ancaman, sebab masih ada 

pengunjung yang tetap memilih parkir tidak resmi meskipun mengetahui adanya aturan. Potensi konflik sosial 

dapat terjadi ketika penertiban berhadapan dengan oknum juru parkir liar atau pihak yang memperoleh 

keuntungan dari praktik tersebut. Keterbatasan tata ruang menyulitkan penyediaan parkir resmi dekat titik utama 

Teras Samarinda. Sementara itu, tingginya jumlah pengunjung menyebabkan kebutuhan parkir terus meningkat, 

sehingga apabila tidak diimbangi pengelolaan yang baik, praktik parkir liar akan terus berulang. 

Hasil perhitungan IFAS menunjukkan bahwa faktor kekuatan memperoleh skor 2,01, sedangkan faktor 

kelemahan memperoleh skor 1,37, sehingga total skor faktor internal adalah 3,38. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kekuatan Dinas Perhubungan lebih besar dibandingkan kelemahannya. Sementara itu, hasil perhitungan EFAS 

menunjukkan bahwa faktor peluang memperoleh skor 2,02, sedangkan faktor ancaman memperoleh skor 1,02, 

sehingga total skor faktor eksternal adalah 3,04. Nilai tersebut memperlihatkan bahwa peluang yang tersedia 

lebih dominan dibandingkan ancaman yang dihadapi. Berdasarkan selisih antara kekuatan dan kelemahan 

diperoleh nilai X sebesar 0,64, sedangkan selisih antara peluang dan ancaman menghasilkan nilai Y sebesar 1,00. 

Titik koordinat tersebut menempatkan strategi penertiban parkir liar pada Kuadran I, yaitu posisi pertumbuhan 

agresif. Posisi ini menunjukkan bahwa Dinas Perhubungan memiliki kondisi internal yang cukup kuat dan 

peluang eksternal yang besar untuk mengembangkan strategi penertiban. 

Berdasarkan posisi Kuadran I, strategi yang tepat adalah strategi SO. Strategi ini dapat dilakukan dengan 

memperkuat koordinasi antarinstansi, meningkatkan pemanfaatan fasilitas pengaduan, mengoptimalkan sarana 

pendukung, memperbanyak kegiatan sosialisasi, dan memperkuat pembinaan juru parkir. Dinas Perhubungan 

juga perlu memanfaatkan teknologi pengawasan seperti CCTV agar pemantauan titik rawan parkir liar tidak 

hanya bergantung pada patroli manual. Selain itu, kantong parkir resmi perlu dibuat lebih mudah diakses dan 

lebih dikenal oleh pengunjung melalui informasi yang jelas. Dengan memadukan dasar hukum, patroli, 

pengaduan, pembinaan, dan kerja sama antarinstansi, penertiban parkir liar dapat dilakukan lebih terarah. 

Strategi ini tidak hanya menekan keberadaan parkir liar, tetapi juga memperbaiki tata kelola parkir dan 

mendukung ketertiban kawasan Teras Samarinda. 

Faktor penghambat utama dalam penerapan strategi penertiban parkir liar terlihat pada keterbatasan sumber 

daya, pengawasan yang belum konsisten, rendahnya kepatuhan masyarakat, serta perilaku oknum juru parkir liar 

yang masih kembali beroperasi. Hambatan juga muncul karena lokasi parkir resmi belum sepenuhnya dianggap 

nyaman oleh pengunjung. Oleh karena itu, hasil penelitian menegaskan bahwa keberhasilan penertiban parkir 
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liar membutuhkan tindakan berkelanjutan, bukan hanya razia sementara. Dinas Perhubungan perlu memperkuat 

patroli, menegakkan sanksi, memperjelas titik parkir resmi, meningkatkan edukasi masyarakat, dan membangun 

kerja sama dengan pihak terkait. Dengan demikian, strategi penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarinda 

dapat berjalan lebih optimal, menciptakan ruang publik yang tertib, aman, dan nyaman bagi masyarakat secara 

nyata. 

Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, penertiban parkir liar di Kawasan 

Teras Samarinda menunjukkan bahwa permasalahan parkir tidak hanya berkaitan dengan keberadaan kendaraan 

yang berhenti di tempat tidak resmi, tetapi juga berhubungan dengan tata kelola ruang publik, perilaku 

masyarakat, ketersediaan fasilitas parkir, serta kemampuan pemerintah daerah dalam melakukan pengawasan. 

Teras Samarinda sebagai salah satu ruang publik yang ramai dikunjungi masyarakat memiliki daya tarik yang 

cukup tinggi, baik sebagai tempat rekreasi, aktivitas sosial, maupun ruang berkumpul masyarakat. Tingginya 

intensitas kunjungan tersebut menyebabkan kebutuhan terhadap ruang parkir semakin besar. Namun, ketika 

fasilitas parkir resmi belum sepenuhnya dianggap mudah dijangkau dan nyaman digunakan, sebagian masyarakat 

cenderung memilih parkir di lokasi yang lebih dekat meskipun tidak resmi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa parkir liar di Kawasan Teras Samarinda tidak dapat diselesaikan 

hanya melalui penindakan sesaat. Penertiban memang penting dilakukan untuk mengurangi pelanggaran, tetapi 

upaya tersebut perlu disertai dengan strategi yang lebih menyeluruh. Strategi tersebut mencakup penguatan 

fasilitas pendukung, peningkatan pengawasan, pemberian sanksi, pembinaan juru parkir, kerja sama 

antarinstansi, serta peningkatan kesadaran masyarakat. Dengan demikian, penertiban parkir liar perlu dipahami 

sebagai proses yang berkelanjutan, bukan hanya sebagai kegiatan razia yang dilakukan ketika pelanggaran sudah 

terjadi. Dalam penelitian ini, pembahasan diarahkan dengan menggunakan analisis SWOT, yaitu kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman. Analisis SWOT digunakan untuk melihat kondisi internal dan eksternal 

Dinas Perhubungan Kota Samarinda dalam melaksanakan strategi penertiban parkir liar. Faktor internal terdiri 

dari kekuatan dan kelemahan, sedangkan faktor eksternal terdiri dari peluang dan ancaman. Melalui analisis ini, 

dapat diketahui sejauh mana Dinas Perhubungan memiliki kemampuan untuk menertibkan parkir liar, sekaligus 

tantangan apa saja yang perlu dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Dari sisi kekuatan, Dinas Perhubungan Kota Samarinda memiliki dasar hukum yang jelas melalui 

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 5 Tahun 2015 tentang Penataan dan Pengelolaan Parkir. Dasar hukum 

ini menjadi pijakan penting bagi Dinas Perhubungan dalam melakukan penertiban terhadap praktik parkir tanpa 

izin. Selain itu, terdapat fasilitas pengaduan, sarana pendukung, kegiatan patroli, serta program pembinaan juru 

parkir. Kekuatan ini menunjukkan bahwa Dinas Perhubungan sebenarnya telah memiliki modal dasar untuk 

melakukan penertiban parkir liar secara lebih terarah. Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih 

terdapat beberapa kelemahan yang menghambat pelaksanaan strategi. Kelemahan tersebut antara lain 

pengawasan yang belum optimal, keterbatasan sumber daya manusia, belum maksimalnya kegiatan patroli, 

lemahnya penerapan sanksi, serta adanya keterbatasan kewenangan dalam penindakan tertentu. Kelemahan ini 

menyebabkan praktik parkir liar masih dapat muncul kembali, terutama pada waktu-waktu ramai ketika 

pengawasan tidak dilakukan secara langsung oleh petugas. 

Dari sisi peluang, Dinas Perhubungan memiliki peluang yang cukup besar untuk memperkuat strategi 

penertiban. Peluang tersebut terlihat dari adanya sinergi dengan instansi lain, seperti Satpol PP dan kepolisian, 

ketersediaan kantong parkir resmi, peluang pemanfaatan teknologi CCTV, serta kemungkinan meningkatkan 

partisipasi masyarakat melalui fasilitas pengaduan. Peluang ini dapat dimanfaatkan untuk memperluas jangkauan 

pengawasan dan membuat penertiban lebih efektif. Masyarakat juga dapat dilibatkan sebagai bagian dari sistem 

pengawasan sosial, terutama melalui pelaporan terhadap praktik parkir liar. Sementara itu, ancaman yang 

dihadapi dalam penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarinda antara lain jarak parkir resmi yang dianggap 

jauh, rendahnya kesadaran masyarakat, tingginya intensitas pengunjung, potensi konflik dengan juru parkir liar, 

serta praktik pungutan liar yang masih berpotensi terjadi. Ancaman ini menunjukkan bahwa persoalan parkir liar 

tidak hanya disebabkan oleh kelemahan pemerintah, tetapi juga dipengaruhi oleh perilaku masyarakat dan 

kondisi lingkungan kawasan. 

Berdasarkan hasil perhitungan SWOT, strategi penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarinda 

berada pada Kuadran I, yaitu strategi pertumbuhan agresif. Posisi ini menunjukkan bahwa Dinas Perhubungan 

Kota Samarinda memiliki kekuatan dan peluang yang lebih dominan dibandingkan kelemahan dan ancaman. 

Skor kekuatan sebesar 2,01 dan peluang sebesar 2,02 menunjukkan bahwa kondisi internal dan eksternal 
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mendukung pengembangan strategi penertiban. Sementara itu, skor kelemahan sebesar 1,37 dan ancaman 

sebesar 1,02 menunjukkan bahwa hambatan tetap ada, tetapi masih dapat dikendalikan apabila strategi yang 

digunakan tepat. Hasil perhitungan matriks SWOT juga menunjukkan bahwa strategi SO memperoleh skor 

tertinggi sebesar 4,03. Hal ini berarti strategi utama yang paling tepat digunakan adalah strategi yang 

memanfaatkan kekuatan internal untuk mengoptimalkan peluang eksternal. Strategi SO menjadi prioritas karena 

Dinas Perhubungan memiliki dasar hukum, fasilitas pendukung, fasilitas pengaduan, serta peluang kerja sama 

dan penyediaan kantong parkir resmi. Oleh karena itu, penertiban parkir liar perlu diarahkan pada penguatan 

strategi yang bersifat aktif, persuasif, kolaboratif, dan berkelanjutan. 

Selain strategi SO, terdapat strategi WO, ST, dan WT yang tetap perlu dibahas sebagai alternatif 

strategi pendukung. Strategi WO digunakan untuk mengurangi kelemahan internal dengan memanfaatkan 

peluang eksternal, misalnya melalui penggunaan CCTV untuk mengatasi keterbatasan patroli. Strategi ST 

digunakan untuk memanfaatkan kekuatan dalam menghadapi ancaman, seperti mendorong peningkatan akses 

pejalan kaki agar masyarakat bersedia menggunakan parkir resmi. Sementara itu, strategi WT digunakan sebagai 

strategi defensif untuk meminimalkan kelemahan dan mengurangi dampak ancaman, misalnya melalui 

pengawasan pada waktu tertentu dan edukasi masyarakat melalui media sosial. Dengan demikian, pembahasan 

ini menunjukkan bahwa strategi penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarinda tidak dapat berdiri pada satu 

pendekatan saja. Dinas Perhubungan perlu memadukan penindakan, pengawasan, pembinaan, edukasi, 

penyediaan fasilitas, dan kerja sama antarinstansi. Apabila strategi tersebut dilakukan secara konsisten, maka 

praktik parkir liar dapat ditekan, pungutan liar dapat dikurangi, dan kawasan Teras Samarinda dapat menjadi 

ruang publik yang lebih tertib, aman, dan nyaman bagi masyarakat. 

Strategi Penertiban Parkir Liar di Kawasan Teras Samarinda 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, strategi penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarinda berada 

pada Kuadran I, yaitu strategi pertumbuhan agresif. Posisi ini diperoleh dari skor kekuatan sebesar 2,01 dan 

peluang sebesar 2,02, sedangkan skor kelemahan sebesar 1,37 dan ancaman sebesar 1,02. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Dinas Perhubungan Kota Samarinda memiliki kekuatan internal dan peluang eksternal yang 

cukup besar untuk mengembangkan strategi penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarinda. Hasil 

perhitungan matriks SWOT menunjukkan bahwa strategi SO memperoleh skor tertinggi sebesar 4,03, kemudian 

strategi WO sebesar 3,39, strategi ST sebesar 3,04, dan strategi WT sebesar 2,40. Dengan demikian, strategi 

utama yang paling tepat digunakan adalah strategi SO. Strategi ini menekankan pemanfaatan kekuatan internal 

Dinas Perhubungan untuk mengoptimalkan peluang yang tersedia, seperti pemanfaatan fasilitas pendukung, 

penguatan fasilitas pengaduan, kerja sama antarinstansi, serta peningkatan ketersediaan parkir resmi. 

Berdasarkan posisi tersebut, strategi penertiban parkir liar tidak cukup dilakukan melalui patroli atau razia 

semata. Dinas Perhubungan perlu mengembangkan pendekatan yang lebih menyeluruh, mulai dari pemasangan 

plang informasi, sosialisasi penggunaan fasilitas pengaduan, optimalisasi sanksi, kerja sama dengan pemilik 

lahan swasta, peningkatan akses pejalan kaki, penggunaan CCTV, pembinaan juru parkir, hingga edukasi 

masyarakat melalui media sosial. Seluruh strategi tersebut saling melengkapi agar penertiban parkir liar dapat 

dilakukan secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penertiban 

parkir liar oleh Dinas Perhubungan Kota Samarinda di Kawasan Teras Samarinda memiliki banyak potensi 

untuk dikembangkan. Hal ini dapat dilihat jika penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarinda memiliki 

kekuatan serta peluang yang sangat baik untuk dikembangkan, akan tetapi terdapat pula kelemahan dan 

ancamannya. Kekuatan (Strength), Dalam faktor internal Dinas Perhubungan Kota Samarinda, memiliki 

sejumlah kekuatan (strength) dalam penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarinda seperti adanya 

kewenangan yang menjadi dasar Dishub dalam melakukan penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarinda 

berdasarkan peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2015, tersedianya fasilitas pengaduan pelanggaran yang dapat 

membantu Dishub dalam pengawasan penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarinda, tersedianya fasilitas 

pendukung, berupa alat pencabut pentil ban kendaraan, mobil derek, serta papan informasi sebagai penunjang 

dalam penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarinda, didukung juga adengan adanya kegiatan patroli di 

Kawasan Teras Samarinda, serta adanya program pembinaan dan penataan juru parkir. Kelemahan 

(Weaknesses), Selain adanya kekuatan, Dinas Perhubungan juga memiliki beberapa kelemahan dalam penertiban 

parkir liar di Kawasan Teras Samarinda, seperti lemahnya pengawasan, lemahnya penerapan sanksi terhadap 

juru parkir, keterbatasan sarana operasional, belum optimalnya kegiatan patroli, keterbatasan kewenangan 



 Esa Asria Putri Utami1, Enos Paselle2 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.8580 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

1289 

 

 

 

Dishub. Kondisi ini menunjukkan bahwa penertiban parkir liar di Kawasan Teras samarinda memiliki potensi 

yang besar dalam keberhasilan penertiban parkir liar. Peluang (Opportunities), Selanjutnya, pada faktor 

eksternal, Dinas Perhubungan memiliki peluang (opportunities) yang mendukung penertiban parkir liar di 

Kawasan Teras Samarinda, meliputi, terjalinnya sinergi antarinstansi, dukungan melalui partisipasi masyarakat 

dalam mendukung penertiban parkir lair, kegiatan sosialisas, tersedianya parkir resmi, serta pemanfaatn 

teknologi CCTV sebagai bentu pengawasan secara real time. Ancaman (Threats), Selain itu, Dinas Perhubungan 

juga menghadapi ancaman dalam penertiban parkir liar di Kawasan Teras Samarinda, seperti jarak lokasi parkir 

resmi yang jauh menjadi membuka terjadinya praktik parkir liar, selanjutnya, rendahnya kesadaran masyarakat, 

potensi terjadunya konflik, keterbatasan tata ruang Teras Samarinda, dan terakhir, tingginya intensitas 

pengunjung Teras Samarinda. Faktor Penghambat, Namun demikian, dalam pelaksanaan penertiban parkir liar di 

Kawasan Teras Samarinda juga masih menghadapi faktor penghambat, seperti keteratasan sumber daya manusia 

(SDM) yang dimiliki oleh Dishub, sehingga kegiatan patroli dan pengawasan di Kawasan Teras Samarinda 

menjadi kurang optimal, selain itu, rendahnya kesadaran masyarakat juga menjadi faktor penghambat, yang 

mana rendahnya kesadaran masyarakat tersebut menyebabkan terbukanya peluang praktik parkir liar di Kawasan 

Teras Samarinda. Dengan demikian, berdasarkan analisis SWOT, strategi penertiban parkir liar di Kawasan 

Teras Samarinda oleh Dinas Perhubungan berada pada kuadran I (Strategi Pertumbuhan Agresif). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa Dinas Perhubungan memiliki kekuatan internal dan peluang eksternal yang sama-sama 

besar. Oleh karena itu, strategi yang disarankan diarahkan pada pemanfaatan secara optimal seluruh potensi yang 

dimiliki untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada. Dalam konteks ini, strategi SO memperoleh skor 

tertinggi dibandingkan dengan strategi WO, ST, maupun WT. Melalui penerapan strategi pertumbuhan agresif 

ini, Dinas Perhubungan tidak hanya berfokus pada mempertahankan upaya penertiban parkir liar yang telah 

dilakukan, tetapi juga diarahkan untuk memperluas jangkauan serta meningkatkan kualitas pengendalian parkir 

di kawasan Teras Samarinda secara berkesinambungan. Strategi tersebut merupakan bentuk penyesuaian 

terhadap perkembangan kawasan dan tingginya aktivitas masyarakat yang berpotensi menimbulkan pelanggaran 

parkir. Dengan dukungan kebijakan yang terarah, berkelanjutan, serta sinergi antarinstansi terkait, penertiban 

parkir liar di Teras Samarinda diharapkan dapat berjalan lebih efektif dalam mewujudkan ketertiban lalu lintas 

dan kenyamanan ruang publik. 
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